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ABSTRACT 

 
This research was conducted at the Financial and Asset Management Agency in Bandung. 

The phenomenon that occurs where the realization of the hotel and restaurant tax reaches the 
target but the realization of local revenue does not reach the target. The purpose of this study was 
to determine how much the contribution of hotel tax and restaurant tax in increasing Local Revenue 
(PAD) in the city of Bandung. 

The research method used in this research is descriptive and verification methods. The 
population in this study is the monthly budget realization report of the Bandung City Financial and 
Asset Management Agency in 2011-2018 and the sample in this study used a purposive sample 
using a monthly budget realization report of 60 samples. The data analysis technique used in this 
study was SPSS using SPSS 21 software. 

The results of testing the hypothesis in this study indicate that the realization of hotel and 
restaurant tax revenue has a significant effect in increasing Local Revenue (PAD). 

 
Keywords: Tax Hotel, Tax Restoran, Local Revenue

I. PENDAHULUAN 
Pajak merupakan suatu pengalihan sumber 

dari sektor swasta ke sektor pemerintah, 

bukan akibat peIanggaran hukum, namun 

wajib diIaksanakan, berdasarkan ketentuan 

yang ditetapkan Iebih dahuIu, tanpa 

mendapat imbaIan secara Iangsung, agar 

pemerintah dapat menjaIankan tugasnya 

(Siti Kurnia Rahayu 2013:22). Adapun yang 

mengatakan bahwa Pajak merupakan salah 

satu sumber pendapatan Negara yang 

digunakan untuk melaksanakan 

pembangunan bagi seIuruh rakyat 

Indonesia. Pajak dipungut dari warga Negara 

Indonesia dan menjadi saIah satu kewajiban 

yang dapat dipaksakan penagihannya. Dari 

kedua pernyataan dapat disimpulkan bahwa 

pajak merupakan hal yang sangat penting 

bagi suatu Negara karena sebagai sumber 

pendatapan bagi Negara dan pendapatan 

tersebut digunakan sebagai sarana 

pembangunan NasionaI oleh pemerintah 

(Angky, 2015). 
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Pada saat ini pajak di Provinsi Jawa 
Barat terutama kota Bandung masih menjadi 
sumber terbesar untuk Pendapatan AsIi 
Daerah (PAD) dan sebagai penyumbang 
terbesar. Pendapatan AsIi Daerah 
merupakan penerimaan yang diperoleh dari 
pajak daerah, restribusi daearah, hasil 
perusahaan milik daerah, hasiI pengelolaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain 
– Iain pendapatan daerah. 
(Mardiasmo,2002:132). 

Terdapat 9 (SembiIan) jenis pajak yang 
menjadi sumber dari Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) di Kota Bandung diantaranya 
yaitu Pajak Hotel dan Pajak Restoran. Pajak 
Hotel merupakan peIayanan yang 
disediakan oleh hoteI dengan pembayaran, 
termasuk jasa penunjang sebagai 
kelengkapan hotel yang sifatnya 
memberikan kenyamanan dan kemudahan 
(Phaurela Artha dan Emy, 2018:65). 
Kemudian Pajak restoran merupakan Pajak 
atas pelayanan yang disediakan oleh 
restoran (Marihot Pahala,2010:237). 

Oleh karena itu disimpuIkan bahwa 
secara keseIuruhan kontribusi Pajak hotel 
dan Pajak restoran memberikan kontribusi 
yang baik bagi terhadap PAD sehingga 
mempengaruhi jumlah PAD yang diterima 

Edward W. Memah (2013). 
II. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan permasalahan pada 
latar belakang dan rumusan masalah maka 
tujuan peneIitian yang ingin dicapai oleh 
penulis adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi pajak hotel dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) di Kota Bandung. 

2) Untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi pajak restoran 
dalam meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di Kota 
Bandung. 

III. KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Siti kurnia rahayu (2010:46) 

menyatakan bahwa “Pajak adaIah suatu 
pengalihan sumber dari sektor swasta ke 
sektor pemerintah, bukan akibat 
peIanggaran hukum, namun wajib 
diIaksanakan, berdasarkan ketentuan yang 
ditetapkan Iebih dahuIu, tanpa mendapat 
imbalan yang langsung dan proporsional, 

agar pemerintah dapat meIaksanakan tugas-
tugasnya untuk menjaIankan pemerintahan.” 

Sedangkan menurut Sedangkan 
Damas Dwi (2017:18) mangatakan bahwa 
Pajak daerah yaitu pajak-pajak yang 
ditentukan pemungutannya dalam peraturan 
daerah, dan para pembayar pajak (wajib 
pajak) tidak menerima imbaIan secara 

langsung dari pemerintah daerah. 

A. Pajak Hotel 
Menurut Marihot Pahala (2010:299) 

mengatakan bahwa Pajak hoteI adalah pajak 
atas peIayanan yang disediakan oleh hoteI. 

Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah indikator realisasai 
penerimaan pajak hotel. 
B. Pajak Restoran 
Marihot Pahala (2010:327) mengatakan 
bahwa Pajak restoran adaIah pajak atas 
pelayanan yang disediakan oIeh restoran.  

lndikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adaIah indikator reaIisasai 
penerimaan pajak restoran. 
C. Pendapatan Asli Daerah 

Adapula pengertian menurut 
Mardiasmo (2002:132) mengatakan bahwa: 
“Pendapatan Asli Daerah adaIah 
penerimaan yang diperoIeh dari sektor pajak 
daerah, restribusi daerah, hasil perusahaan 
milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan 
daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 
pendapatan asli daerah”. 

Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adaIah indikator realisasai 
penerimaan PAD. 
D. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Pajak Hotel dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah 
Pendapatan dari pajak sangat penting 

bagi sebuah kota/kabupaten karena 

pendapatan tersebut akan digunakan bagi 

kebutuhan kota/kabupaten tersebut. Marihot 

Pahala (2010:322) menuturkan bahwa HasiI 

penerimaan Pajak HoteI merupakan 

pendapatan daerah yang harus disetorkan 

seIuruhnya ke kas daerah kabupaten atau 

kota. Dengan pernyataan tersebut 

seharusnya Pajak HoteI dapat berpengaruh 

terhadap Pendapatan AsIi Daerah. 
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2. Pengaruh Pajak Restoran dalam 
meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah 
Pada saat ini dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya bahwa jumIah 

Restoran terus mengaIami pertumbuhan, 

seharusnya potensi restoran dapat 

mempengaruhi Pendapatan AsIi Daerah. 

Marihot Pahala (2010:350) menuturkan 

bahwa HasiI penerimaan Pajak Restoran 

merupakan pendapatan daerah yang harus 

disetorkan seIuruhnya ke kas daerah 

kabupaten atau kota. Dengan pernyataan 

berikut seharusnya Pajak Restoran dapat 

mempengaruhi Pendapatan AsIi Daerah. 

IV. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 

Metode yang digunkakan oleh peneliti 
adalah metode verifikatif dan deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Dengan menggunakan metode 
penelitian ini bisa membuktikan memberikan 
penjelasan dan gambaran secara lebih 
dalam serta menguji hipotesis menggunakan 
pengujian statistik. 
B. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel digunakan 
untuk membentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti kemudan ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini variable indipenden 
(X) adalah realisasi penerimaan pajak hotel 
dan pajak restoran.Sedangkan variabel 
dependen (Y) dalam penelitian ini adalah 
realisasi penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah. 
C. Populasi, Sampel dan Tempat Waktu 

Penelitian 
1. Populasi 

Berdasarkan penelitian tersebut maka 
populasi dari penelitian ini adalah laporan 
realisasi anggaran Bulanan Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kota Bandung tahun 2011-2018 dengan total 
data sebanyak 96 bulan 
2. Sampel 

Penarikan sampel untuk penelitian ini 
menggunakan Nonprobability Sampling, 
dengan purpossive sampling atau teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah Laporan Realisasi 
Anggaran Bulanan di Kota Bandung tahun 

2014-2018 untuk sektor Pajak Hotel dan 
Pajak Restoran dengan jumlah data 
sebanyak 60 bulan dan dengan 
pertimbangan daluwarsa pajak. 

 
V. HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Deskriptif Perkembangan 

Realisasi Penerimaan Pajak Hotel 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

realisasi penerimaan pajak hotel tahun 2014-
2018 di Kota Bandung cenderung terjadi 
secara fluktuatif. terlihat dari rata-rata 
realisasi penerimaan pajak hotel terendah 
berada pada tahun 2014 sebesar 
17.012.671.902,2 rupiah dan rata-rata 
tertinggi berada di tahun 2018 sebesar 
25.062.962.202,8 rupiah. 
B. Analisis Deskriptif Perkembangan 

Realisasi Penerimaan Pajak 
Restoran 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

realisasi penerimaan pajak restoran tahun 
2014-2018 di Kota Bandung yang cenderung 
fluktuatif, terlihat dari rata-rata realisasi 
penerimaan pajak restoran terendah berada 
pada tahun 2014 sebesar 11.866.642.608,3 
rupiah dan rata-rata tertinggi berada di tahun 

2018 sebesar 27.113.466.002,8 rupiah. 
C. Analisis Deskriptif Perkembangan 

Realisasi Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

realisasi penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) tahun 2014-2018 di Kota 
Bandung yang cenderung fluktuatif, terlihat 
dari rata-rata Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
terendah berada pada tahun 2014 sebesar 
143.004.774.864,8 rupiah dan rata-rata 
tertinggi berada di tahun 2017 sebesar 
214.871.451.740,4 rupiah. Turunnya 
realisasi penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dikarenakan ada faktor lain 
yang menjadi sumber PAD seperti pajak 
daerah lainnya, hasil retribusi daerah, dan 
pengelolaan kekayaan daerah yang kurang 
maksimal. 
D. Analisis Verifikatif 
1. Uji Normalitas 

Besarakan hasil uji menggunakan p-plot 
dan uji Kolmogorov-Smirnov yang tercantum 
pada tabel 4.8 diketahui bahwa model regresi 
sudah berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikoliniearitas 
Berdasarkan hasil uji yang tercantum 

pada tabel 4.9 tersebut nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, 
disimpulkan bahwa data tidak memiliki 
masalah multikoliniearitas. 
3. Uji heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji tersebut yang 
terdapat pada gambar 4.5 menggunakan 
metode Scatterplot dapat disimpulksn bahwa 
model regresi tidak ditemukan masalah 
heterokedastisitas karena titik-titik menyebar 
secara acak. 
4. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil tabel 4.10 uji Durbin-
Watson (DW test) nilai dw berada diantara 
dU dan 4-dU artinya tidak terdapat 
autokorelasi baik positif maupun negatif 
dalam model rergresi. 
5. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Dari hasil uji tersebut diprediksikan 
bahwan realisasi penerimaan pajak hotel dan 
pajak restoran terjadi peningkatan semakin 
tinggi maka akan diikuti PAD yang ujut 
semakin tinggi. 
6. Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Berdasarkan hasil uji yang terdapat pada 
tabel 4.12 tersebut dapat disimpulkan secara 
bersama-sama nilai korelasi yang diperoleh 
sebesar 0,612 yang termasuk dalam kategori 
kuat, namun jika secara parsial pada tabel 
4.13 dan tabel 4.14 pajak hotel dan pajak 
restoran secara berturut-turut memiliki nilai 
0,550 dan 0,551 yang termasuk dalam 
kategori sedang. 
7. Analisis Koefisien Determinasi (r2) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.15 uji 
tersebut menghasilkan bahwa secara 
bersama-sama pajak hotel dan pajak 
restoran memiliki pengaruh sebesar 37,4% 
terhadap PAD, namun secara parsial pajak 
hotel dan pajak restoran pada tabel 4.16 
memiliki pengaruh secara berturut-tururt 
sebesar 18,6% dan 18,8% terhadap PAD. 
8. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji 

t) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 

4.17 dapat diketahui bahwa nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel sehingga H1 diterima : 
H1 : Realisasi penerimaan pajak hotel 
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 
Bandung 

H1 : Realisasi penerimaan pajak restoran 
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 
Bandung. 
 
VI. PEMBAHASAN 
A. Pengaruh Pajak Hotel Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

realisasi penerimaan Pajak Hotel memiliki 

hubungan dengan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) sebesar 0.550 berada pada interval 

0.40-0.599 termasuk kategori sedang 

dengan arah positif. Sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan positif 

antara realisasi penerimaan Pajak Hotel 

dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dengan kategori sedang, dimana semakin 

tinggi relaisasi penerimaan Pajak Hotel maka 

semakin tinggi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kota Bandung begitupun 

sebaliknya. 

Realisasi penerimaan Pajak hotel 

memberikan pengaruh sebesar 18.6% 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

sisanya 81.4% di pengaruhi oleh faktor lain 

seperti Pajak daerah lainnya, Restribusi 

Daerah dan Pendapatan lain-lain yang sah 

memberikan pengaruh terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Kemudian berdasarkan 

kurva uji hipotesis t diketahui bahwa nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung 

(2.536) > ttabel (2,002)) sehingga H1 

diterima, diketahui bahwa parsial realisasi 

penerimaan Pajak Hotel berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Kota Bandung. 

Hal ini telah menjawab fenomena yang 

terjadi pada tahun 2014, 2016, dan 2018 

yaitu disaat Pajak Hotel terealisasi sesuai 

target yang ditetapkan oleh pemerintah 

namun yang terjadi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) kota bandung tidak mencapai target 

yang telah ditetapkan. Kesimpulan dari 

penelitian ini membuktikan bahwa fenomena 

yang terjadi pada tahun 2014, 2016, dan 

2018 tentang Pendapatan Asli Daerah Kota 

Bandung yang tidak seluruhnya di pengaruhi 

oleh Pajak Hotel adapun faktor lain yang 
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mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Jika melihat fenomena yang terjadi 

Pajak Hotel tidak berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), namun 

setelah penulis melakukan penelitian dapat 

diuktikan bahwa Pajak Hotel memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 

Bandung. 

Hasil dari penelitian ini pun menjawab 

teori yang di kemukakan oleh Marihot Pahala 

(2010:322) menuturkan bahwa hasil 

penerimaan pajak hotel merupakan 

pendapatan daerah yang harus disetorkan 

seluruhnya ke kas daerah kabupaten atau 

kota. Selain teori penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya oleh Giana Khristy 

dan Herman Karamoy (2015) yang 

menyatakan bahwa jumlah penerimaan 

Pajak hotel memberikan kontribusi yang baik 

bagi pajak daerah sehingga dapat 

mempengaruhi penerimaan pajak yang 

diterima. 

B. Pengaruh Pajak Restoran Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

realisasi penerimaan Pajak Restoran 

memiliki hubungan dengan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) sebesar 0.551 berada pada 

interval 0.40-0.599 termasuk kategori 

sedang dengan arah positif. Sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan positif 

antara realisasi penerimaan Pajak Restoran 

dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dengan kategori sedang, dimana semakin 

tinggi relaisasi penerimaan Pajak Restoran 

maka semakin tinggi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Kota Bandung begitupun 

sebaliknya. 

Realisasi penerimaan Pajak Restoran 

memberikan pengaruh sebesar 18.8% 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

sisanya 81.2% di pengaruhi oleh faktor lain 

seperti Pajak daerah lainnya, Restribusi 

Daerah dan Pendapatan lain-lain yang sah 

memberikan pengaruh terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Kemudian berdasarkan 

kurva uji hipotesis t diketahui bahwa nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung 

(2.552) > ttabel (2,002)) sehingga H1 

diterima, diketahui bahwa parsial realisasi 

penerimaan Pajak Restoran berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Kota Bandung. 

Hal ini telah menjawab fenomena yang 

terjadi pada tahun 2014-2018 yaitu disaat 

Pajak Restoran terealisasi sesuai target yang 

ditetapkan oleh pemerintah namun yang 

terjadi Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota 

bandung tidak mencapai target yang telah 

ditetapkan. Kesimpulan dari penelitian ini 

membuktikan bahwa fenomena yang terjadi 

pada tahun 2014-2018 tentang Pendapatan 

Asli Daerah Kota Bandung yang tidak 

seluruhnya di pengaruhi oleh Pajak Restoran 

adapun faktor lain yang mempengaruhi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Jika melihat 

fenomena yang terjadi Pajak Restoran tidak 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), namun setelah penulis 

melakukan penelitian dapat diuktikan bahwa 

Pajak Restoran memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kota Bandung. 

Hasil dari penelitian ini pun menjawab 

teori yang di kemukakan oleh Marihot Pahala 

(2010:350) menuturkan bahwa hasil 

penerimaan pajak restoran merupakan 

pendapatan daerah yang harus disetorkan 

seluruhnya ke kas daerah kabupaten atau 

kota. Selain teori penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya oleh Engi Sandi 

Utami (2015) yang mengatakan bahwa Pajak 

restoran di Kota Bandung memiliki pengaruh 

cukup signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). 

VII. KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Realisasi penerimaan pajak hotel 

berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
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(PAD) di Kota Bandung, terdapat 

hubungan positif antara realisasi 

penerimaan Pajak Hotel dengan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dimana 

semakin tinggi relaisasi penerimaan 

Pajak Hotel maka semakin tinggi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 

Bandung begitupun sebaliknya. 

2. Realisasi penerimaan pajak restoran 

berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Kota Bandung, terdapat 

hubungan positif antara realisasi 

penerimaan Pajak Restoran dengan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dimana 

semakin tinggi relaisasi penerimaan 

Pajak Restoran maka semakin tinggi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 

Bandung begitupun sebaliknya 

 

B. Saran 
1. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah 

dikemukakan oleh peneliti diatas, maka 

peneliti memberikan saran yang dapat 

dijadikan sebagai masukkan kepada instansi 

sebagai berikut: 

1. Saran agar pajak hotel yang membantu 

untuk meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) perlu dilakukan nya 

sosialisasi secara berkelanjutan supaya 

wajib pajak dapat membayarkan 

pajaknya tepat waktu, tepat jumlah dan 

target realisasi ditingkatkan secara 

bertahap untuk memaksimalkan potensi 

pajak tersebut. 

2. Saran agar pajak restoran yang 

membantu untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) perlu 

dilakukan nya sosialisasi secara 

berkelanjutan supaya wajib pajak dapat 

membayarkan pajaknya tepat waktu, 

tepat jumlah dan dan target realisasi 

ditingkatkan secara bertahap untuk 

memaksimalkan potensi pajak tersebut. 

3. Saran untuk Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) untuk memaksimalkan potensi 

lain selain dari pajak hotel dan pajak 

restoran, seperti pajak daerah lainnya, 

hasil retribusi daerah, dan pengelolaan 

kekayaan daerah yang menjadi sumber 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 
2. Saran Akademik 
a. Bagi Pengembangan Ilmu 

Saran dari peneliti selain hasil penelitian ini 

yang diharapkan dapat menambah 

wawasan, para pengembang ilmu pun harus 

dibarengi dengan membaca dan melihat 

literatur yang menyangkut topik ini agar 

dapat memahami secara mendalam. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik 

dengan topik ini untuk menambah dan 

meneliti sektor pajak lainnya yang 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) agar dapat mengetahui 

sumber-sumber lain dari pajak di Kota 

Bandung. Kemudian peneliti juga 

menyarankan untuk mencari kembali literatur 

yang lain agar menambah sumber lainnya. 
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